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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Perlindungan Hutan Mangrove
Dalam Menghadapi Dampak Perubahan Iklim” telah selesai di susun dan
berhasil diterbitkan. Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem
yang sangat penting bagi keberlanjutan kehidupan di pesisir dan laut.
Selain memiliki peran ekologis yang luar biasa, seperti melindungi pantai
dari abrasi, mengurangi risiko bencana alam, serta sebagai habitat bagi
berbagai spesies flora dan fauna, hutan mangrove juga memberikan
manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat sekitar. Keberadaan hutan
mangrove yang semakin terancam akibat konversi lahan, pencemaran, dan
perubahan iklim menuntut kita untuk menjaga dan melestarikannya
dengan lebih serius.

Perlindungan dan rehabilitasi hutan mangrove bukan hanya tanggung
jawab pemerintah atau pihak terkait, tetapi juga merupakan kewajiban
kita bersama sebagai bagian dari ekosistem global. Dalam upaya
melestarikan hutan mangrove, diperlukan pemahaman dan kesadaran
yang tinggi akan pentingnya peran hutan ini. Maka dari itu, buku ini
disusun untuk memberikan gambaran mendalam mengenai pentingnya
perlindungan hutan mangrove, tantangan yang dihadapi, serta langkah-
langkah konkret yang perlu dilakukan untuk menjaga keberlanjutannya.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di



hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Januari, 2025
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BAB 1
KERUSAKAN HUTAN SEBAGAI

INDIKTOR PENILAIAN KESEHATAN
HUTAN MANGROVE DI PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Hutan mangrove yang sehat muncul ketika faktor biotik dan abiotik di
dalam hutan tidak menjadi faktor pembatas dalam mencapai tujuan
pengelolaan hutan lestari saat ini dan masa depan (Irwanto, 2012). Kondisi
hutan yang sehat ditandai dengan vegetasi yang subur dan produktif,
akumulasi biomassa dan siklus unsur hara yang cepat, serta tidak adanya
kerusakan oleh organisme hama (Potter, 2018). Program kesehatan hutan
bertujuan untuk mengurangi prevalensi patogen guna mengurangi
ledakan populasi jangka panjang (Syafei, 2018). Karena produktivitas
hutan mangrove merupakan syarat yang harus dicapai, maka kerusakan
hutan harus menjadi prioritas utama. Oleh karena itu, perlu dilakukan
langkah proaktif melalui upaya diagnosis dini agar data dan informasi yang
diperoleh dapat dijadikan dasar pengambilan kebijakan. Berdasarkan
Panduan Metode Lapangan Pemantauan Kesehatan Hutan, terdapat enam
indikator untuk menilai kesehatan hutan mangrove: nilai hutan, kondisi
kanopi, kerusakan, matinya pohon, dan struktur vegetasi. Penilaian
kesehatan hutan didasarkan pada kesehatan masing-masing pohon,
namun kesehatan pohon dipengaruhi oleh kerusakan pohon di dalam
hutan yang disebabkan oleh serangan patogen, hama, dan aktivitas
manusia. Hutan mangrove yang sehat harus mampu menjalankan fungsi
fisiologis dengan ketahanan ekologis terhadap berbagai gangguan (Saaty,
2016). Selama satu dekade terakhir, permasalahan kesehatan ekosistem
hutan mangrove menjadi fokus utama dalam pengelolaan wilayah pesisir
pulau-pulau kecil. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa kasus terkait
kesehatan hutan mangrove di Maluku dimana kawasan hutan mangrove
mengalami perubahan tutupan hutan mangrove sebesar 10-15% setiap
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BAB 2

EKOWISATA HUTAN MANGROVE

A. PENDAHULUAN

Ekowisata adalah kegiatan wisata yang berbasis alam vyang
mendukung pelestarian lingkungan baik alam maupun budaya dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal (Baiquni, 2010). Ekowisata
lahir atas jawaban permasalahan industri pariwisata yang selama ini
dikenal sebagai industri tanpa asap namun nyatanya memiliki berbagai
ancaman terhadap lingkungan. Kesadaran terkait lingkungan ini kemudian
menumbuhkan pemahaman mengenai bagaimana seharusnya pariwisata
yang ramah terhadap alam dan juga komunitas lokal di dalamnya (Holden,
2000).

Pentingnya ekowisata dapat dipandang dari beberapa sisi. Setidaknya
ada empat nilai penting dari ekowisata. Keempat nilai penting tersebut
antara lain:

1. Konservasi Lingkungan

Ekowisata mempromosikan  konservasi dengan  mendorong

pengunjung untuk menghargai dan menghormati lingkungan alam,

sehingga mengurangi dampak pariwisata terhadap ekosistem.
2. Nilai Ekonomi

Ekowisata dapat menghasilkan manfaat ekonomi yang signifikan bagi

masyarakat lokal, menciptakan lapangan kerja dan mendukung bisnis

lokal.
3. Pertukaran Budaya

Ekowisata mendorong  pertukaran  budaya, memungkinkan

pengunjung mempelajari dan menghargai budaya, tradisi, dan adat

istiadat setempat.
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BAB 3

KONSERVASI EKOSISTEM MANGROVE

A. PENDAHULUAN

Konservasi ekosistem mangrove merupakan upaya penting dalam
menegakkan keseimbangan ekologis dan ekonomi di daerah pesisir.
Terbentang di wilayah tropis dan subtropis, ekosistem mangrove berfungsi
sebagai benteng alami yang melindungi garis pantai dari erosi dan cuaca
bergejolak, sementara juga berfungsi sebagai habitat bagi beragam
spesies flora dan fauna. Selain itu, ekosistem mangrove memainkan peran
penting dalam mengatasi perubahan iklim melalui kapasitasnya untuk
menyerap dan mempertahankan karbon dioksida. Namun demikian,
keberadaan ekosistem mangrove yang berkelanjutan menghadapi
berbagai ancaman, seperti perubahan iklim, intervensi manusia, dan
perluasan daerah perkotaan pesisir.

Bab ini akan menguraikan secara ekstensif berbagai aspek yang
berkaitan dengan konservasi ekosistem mangrove, mulai dari pemahaman
dan signifikansi konservasi, hingga metodologi dan strategi yang dapat
diterapkan untuk menjaga dan rehabilitasi ekosistem ini. Selain itu,
penekanan akan ditempatkan pada tantangan yang dihadapi ekosistem
mangrove, teknik untuk memantau dan menilai upaya konservasi, serta
pentingnya kerja sama dan aliansi dalam upaya konservasi. Statistik
terbaru menunjukkan bahwa selama dua dekade terakhir, lebih dari 35%
ekosistem mangrove global telah habis, dengan penurunan ekosistem ini
berlanjut pada kecepatan yang mengkhawatirkan (Valiela et al., 2001).
Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah segera dan efektif untuk
melindungi ekosistem vital ini guna menghadapi dampak perubahan iklim
yang semakin nyata.

Dengan menyajikan informasi dan data terbaru, bab ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang komprehensif dan mendalam bagi
pembaca mengenai pentingnya konservasi ekosistem mangrove. Kami
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5. Jelaskan bagaimana konservasi mangrove dapat diintegrasikan ke
dalam kebijakan perubahan iklim global. Apa tantangan dan peluang
dalam mengimplementasikan integrasi ini?
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BAB 4
RESTORASI LUASAN HUTAN MANGROVE

BERSAMA KELOMPOK “PEDULI MANGROVE”
DI DESA TENDAKINDE KECAMATAN
WOLOWAE KABUPATEN NAGEKEO

A. PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan vegetasi yang tersusun atas pohon dan
semak yang toleran terhadap garam yang hidup di zona pasang surut di
wilayah pesisir tropis dan subtropis (Strauch et al., 2012; Fatoyinbo et al.,
2008). Menurut Anwar dan Gunawan (2006), ekosistem hutan mangrove
bersifat kompleks dan dinamis, tetapi labil. Bersifat kompleks dikarenakan
ekosistemnya dipenuhi oleh vegetasi dan sekaligus habitat bagi beraneka
ragam satwa dan biota perairan. Sifat dinamis ditunjukkan dengan
kemampuannya untuk dapat tumbuh dan berkembang terus serta
mengalami suksesi mengikuti perubahan habitat alaminya. Kondisinya
yang mudah rusak akibat gangguan dan sulit untuk dipulihkan kembali
menunjukkan sifat labil dari ekosistem ini. Hutan mangrove sebagai
ekosistem utama pendukung kehidupan yang penting di wilayah pesisir
memiliki fungsi antara lain sebagai pelindung kawasan pesisir dan pulau-
pulau kecil dari gempuran ombak, abrasi pantai dan intrusi air laut;
mempertahankan keberadaan spesies hewan laut dan vegetasi; berfungsi
sebagai pengendali sedimentasi; penyedia bahan baku untuk manusia
dalam berproduksi, seperti kayu, arang, bahan pangan, bahan kosmetik,
bahan pewarna, penyamak kulit dan sumber pakan ternak (Ritohardoyo
dan Ardi, 2011). Hutan mangrove memiliki fungsi strategis sebagai
penyambung dan penyeimbang ekosistem darat dan laut, dimana
tumbuhan, hewan dan berbagai nutrisi ditransfer ke arah darat atau laut
melalui mangrove (Zamroni dan Rohyani, 2008). Walaupun hutan
mangrove memiliki banyak fungsi penting di wilayah pesisir namun sering
kali pemanfaatan vyang berlebihan dan tidak berorientasi pada
keberlanjutan telah menyebabkan degradasi terhadap ekosistem hutan

84 | Perlindungan Hutan Mangrove dalam Menghadapi Dampak Perubahan Iklim



PERLINDUNGAN HUTAN MANGROVE DALAM
MENGHADAPI DAMPAK PERUBAHAN IKLIM
BAB 5: KEANEKARAGAMAN JENIS
MANGROVE DI PULAU-PULAU KECIL

Dr. Irwanto, S.Hut, MP

Universitas Pattimura



BAB 5
KEANEKARAGAMAN JENIS

MANGROVE DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Mangrove tumbuh dan berkembang dominan pada garis pantai yang
di wilayah tropis dan subtropis di dunia. Kawasan mangrove terdiri dari
pohon-pohon berbunga dan semak belukar yang secara unik beradaptasi
dengan kondisi pasang surut dan kombinasi khusus dari faktor-faktor yang
mempengaruhi garis pantai pesisir dan muara, seperti air laut, genangan
secara periodik, gelombang dan angin, hempasan dan arus yang kuat,
serta sedimen lumpur. Habitat mangrove dengan kondisi seperti ini
memiliki vegetasi yang jelas dan seringkali berstruktur rapat berupa
kanopi tertutup hijau yang menutupi pinggiran pantai dan muara di
daerah tropis dan subtropis. (Tomlinson 2016; Spalding dkk. 2010; Duke et.
al.1998)

Vegetasi mangrove di perairan tropis sering kali berada di antara dua
ekosistem yang khas yaitu terumbu karang dan hutan hujan tropis.
Masing-masing ekosistem ini merupakan ekosistem terstruktur biota di
garis pantai tropis, yang terkait erat dengan peran bersama dalam proses
ekosistem pesisir.  Namun hubungan tersebut terancam oleh
pembangunan yang dilakukan oleh manusia sehingga luasan hutan
mangrove mengalami penurunan drastis di seluruh dunia. Habitat-habitat
ini juga semakin bergantung dan berkembang selama ribuan tahun,
hubungan yang saling terkait dan saling menguntungkan ini menjadi
penting bagi kelangsungan hidup setiap spesies (Duke dkk. 2007).

Mangrove juga dikenal karena adaptasi morfologi dan fisiologinya
yang unik dalam menghadapi salinitas, kondisi terbuka, tanah jenuh air,
dan genangan air pasang secara berkala di sepanjang muara dan habitat
pesisir laut yang unik ini. Beberapa ciri khas tersebut antara lain: akar
napas yang muncul di atas tanah; struktur penopang batang tambahan;
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BAB 6
IDENTIFIKASI KERUSAKAN

HUTAN MANGROVE

A. PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan ekosistem vital yang terdapat di daerah
pesisir tropis dan subtropis, yang menyediakan berbagai layanan
ekosistem penting seperti perlindungan garis pantai, penyimpanan karbon
serta habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna. Namun, hutan
mangrove di seluruh dunia saat ini menghadapi ancaman serius dari
berbagai faktor, termasuk perubahan iklim, aktivitas manusia, dan
kebijakan yang tidak efektif.

Mangrove berperan penting dalam mengurangi dampak bencana alam
seperti badai dan tsunami, mengontrol erosi, dan menjaga kualitas air
dengan menyaring polutan. Mangrove juga berkontribusi signifikan
terhadap kesejahteraan ekonomi komunitas pesisir dengan menyediakan
sumber daya alam seperti kayu, ikan, dan produk non-kayu lainnya. Selain
itu, mangrove memiliki kemampuan unik untuk menyimpan karbon dalam
jumlah besar yang menjadikannya penting dalam mitigasi perubahan iklim.

Namun, meskipun manfaatnya yang luas, hutan mangrove mengalami
penurunan yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 35%
dari hutan mangrove di dunia telah hilang dalam beberapa dekade
terakhir, terutama akibat konversi lahan untuk pertanian, aquakultur dan
pembangunan pesisir (lvan Valiela, dkk., 2001). Ancaman ini diperparah
oleh dampak perubahan iklim seperti kenaikan permukaan laut dan
perubahan pola cuaca yang mengakibatkan stres lingkungan pada
ekosistem mangrove.

Kenaikan permukaan laut, salah satu dampak paling nyata dari
perubahan iklim, mengancam keberadaan mangrove dengan
menyebabkan erosi pantai dan perubahan dalam dinamika sedimen.
Mangrove yang tidak dapat beradaptasi dengan cepat terhadap kenaikan
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4. Analisis Kebijakan:
Evaluasi kemampuan dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengevaluasi kebijakan terkait konservasi mangrove. Skor diberikan
berdasarkan pemahaman kebijakan, analisis kritis efektivitasnya, dan
rekomendasi perbaikan.

5. Penggunaan Teknologi Remote Sensing:
Evaluasi kemampuan dalam menggunakan teknologi remote sensing
untuk memetakan dan menganalisis kondisi mangrove. Skor diberikan
berdasarkan ketepatan teknik yang digunakan, analisis data, dan
interpretasi hasil.
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BAB 7
PERANAN EKOSISTEM HUTAN

MANGROVE DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Hutan mangrove adalah ekosistem yang terdiri dari pohon-pohon
mangrove yang tumbuh di dekat pantai atau wilayah berair di daerah
tropis dan subtropis. Menurut Imran (2016) dalam Karimah (2017),
ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang
memiliki produktivitas tinggi dibandingkan ekosistem lain dengan
dekomposisi bahan organik yang tinggi, dan menjadikannya sebagai mata
rantai ekologis yang sangat penting bagi kehidupan mahluk hidup yang
berada di perairan sekitarnya. Ekosistem hutan mangrove merupakan
sumberdaya alami yang memiliki fungsi dan manfaat penting dalam
mendukung kehidupan manusia di pesisir baik fungsi ekologi maupun
fungsi secara sosial ekonomi (Yasin, 2020).

Fungsi utama hutan mangrove berfungsi sebagai penahan gelombang
dan melindungi pulau dari abrasi pantai. Akar-akar mangrove yang
kompleks mampu menahan erosi dan mengurangi tekanan air laut selama
pasang surut atau badai. Dengan demikian, hutan mangrove menjadi
benteng alami yang melindungi mayoritas pulau dari terjangan gelombang
dan mempertahankan struktur pantai yang stabil. Selain itu, hutan
mangrove juga berperan sebagai penjaga keanekaragaman hayati.
Ekosistem ini menyediakan tempat tinggal bagi berbagai spesies
tumbuhan dan hewan, termasuk ikan, kepiting, burung, dan invertebrata
lainnya. Selama masa perkembangbiakan, hutan mangrove juga menjadi
penyangga yang penting bagi pemijahan ikan dan spesies laut lainnya.
Sebagai sumber pangan yang penting, hutan mangrove juga memberikan
mata pencaharian bagi masyarakat lokal yang tinggal di pulau tersebut.
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BAB 8

PEMANFAATAN EKOSISTEM
HUTAN MANGROVE

A. PENDAHULUAN

Ekosistem hutan mangrove merupakan habitat pesisir yang vital yang
menyediakan banyak manfaat ekologi, ekonomi, dan sosial. Ekosistem
unik ini, yang dicirikan oleh pepohonan yang toleran terhadap garam dan
keanekaragaman hayati yang kaya, memainkan peran penting dalam
perlindungan pesisir, penyerapan karbon, dan mendukung perikanan.
Sistem akar mangrove yang rumit tidak hanya menstabilkan garis pantai
terhadap erosi tetapi juga berfungsi sebagai tempat pembibitan bagi
berbagai spesies laut, sehingga meningkatkan perikanan lokal dan
berkontribusi terhadap ketahanan pangan bagi masyarakat pesisir. Lebih
jauh lagi, mangrove berperan penting dalam mengurangi perubahan iklim
dengan menyerap karbon dioksida dari atmosfer, sehingga konservasi dan
pengelolaannya yang berkelanjutan menjadi penting dalam menghadapi
tantangan lingkungan global.

Meskipun penting, ekosistem hutan mangrove terancam oleh
aktivitas manusia seperti penggundulan hutan, polusi, dan perubahan
iklim. Degradasi habitat ini menyebabkan hilangnya keanekaragaman
hayati dan berkurangnya layanan ekosistem, yang dapat menimbulkan
konsekuensi buruk bagi lingkungan dan ekonomi lokal. Oleh karena itu,
memahami pemanfaatan ekosistem hutan mangrove sangat penting untuk
mengembangkan strategi konservasi yang efektif yang menyeimbangkan
kesehatan ekologi dengan kebutuhan masyarakat. Bab ini akan membahas
berbagai dimensi pemanfaatan hutan mangrove, termasuk signifikansi
ekologisnya, nilai ekonominya, dan tantangan yang dihadapinya di dunia
modern. Dengan menelaah aspek-aspek ini, kita dapat lebih memahami
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BAB 9

PERLINDUNGAN MANGROVE DARI
DAMPAK PERUBAHAN IKLIM DI INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Perubahan iklim memiliki dampak secara lokal, regional, dan global
terhadap manusia, ekosistem, dan lingkungan. Perubahan iklim seperti
kenaikan permukaan air laut, peningkatan konsentrasi CO, di atmosfer
dan di laut, kenaikan suhu bumi, perubahan rata-rata curah hujan, dan
perubahan salinitas serta keasaman laut dapat berdampak positif, negatif,
ataupun tidak berdampak terhadap mangrove.

Mangrove dapat ditemukan di wilayah tropis dan subtropis dan
mencakup sekitar 13,8 juta hektar (ha) wilayah pesisir di 118 negara (Giri,
2021). Meskipun mangrove hanya mencakup sebagian kecil, yaitu sekitar 1%
dari jumlah keseluruhan total wilayah hutan di dunia, mangrove
memberikan manfaat yang sangat besar bagi manusia dan lingkungan.
Namun permasalahannya adalah mangrove di seluruh dunia telah
berkurang dalam satu abad terakhir, dan penyusutan yang terbesar terjadi
di Indonesia.

Jika dibandingkan dengan negara-negara yang memiliki mangrove,
Indonesia memiliki jumlah mangrove tersisa yang paling banyak, yaitu
lebih dari 3 juta ha (Direktorat Konservasi Tanah dan Air - Ditjen PDASRH,
2021), atau sekitar 22-29% dari total jumlah mangrove yang ada di dunia
(Giri et al., 2011; Hamilton & Casey, 2016). Namun, jumlah mangrove di
Indonesia berkurang dengan cepat karena penggundulan hutan, konversi
lahan, kebutuhan penduduk, dan dampak perubahan iklim. Dalam kurun
waktu 30 tahun, hampir 800 ribu ha mangrove di Indonesia telah hilang
(Arifanti et al., 2022; Banjade et al., 2017; Kusmana, 2011, 2014; Sasmito
et al., 2023).
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PERLINDUNGAN
HUTAN MANGROVE

(Dalam Menghadapi Dampak Perubahan lklim)

Perlindungan hutan mangrove menjadi salah satu strategi
penting dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Hutan
mangrove, yang terletak di perbatasan antara daratan dan laut,
memiliki peran ekologis yang sangat vital, terutama dalam mitigasi
bencana alam akibat perubahan iklim, seperti banjir, abrasi pantai,
dan badai tropis. Ekosistem ini berfungsi sebagai penahan
gelombang dan penghalang alami terhadap erosi pantai, serta dapat
menyerap karbon secara signifikan, yang membantu mengurangi
konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Namun, meskipun memiliki
manfaat besar, hutan mangrove kini terancam oleh berbagai faktor,
seperti konversi lahan untuk pertanian dan pembangunan, polusi,
serta pemanasan global. Deforestasi mangrove memperburuk
kerusakan ekosistem dan meningkatkan kerentanannya terhadap
dampak perubahan iklim, seperti naiknya permukaan laut. Oleh
karena itu, upaya perlindungan dan restorasi hutan mangrove sangat
penting dalam konteks perubahan iklim.

Untuk itu, perlu ada kebijakan yang mendukung konservasi
mangrove melalui penegakan hukum yang tegas terhadap illegal
logging dan perusakan lingkungan, serta mendorong masyarakat
untuk terlibat dalam program restorasi hutan mangrove. Pendekatan
berbasis masyarakat juga penting untuk meningkatkan kesadaran
akan pentingnya mangrove dalam menanggulangi perubahan iklim.
Selain itu, pemanfaatan teknologi pemantauan dan penelitian ilmiah
dapat membantu mengidentifikasi area yang membutuhkan
perlindungan lebih, serta meningkatkan kapasitas adaptasi
mangrove terhadap perubahan iklim. Dengan melibatkan berbagai
pihak, perlindungan hutan mangrove dapat menjadi solusi efektif
untuk mengurangi dampak perubahan iklim dan melindungi
keberlanjutan lingkungan pesisir.
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